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ABSTRAK 

 

Irnasari, M11116059, Laju Infiltrasi Pada Tegakan Jabon Merah 

(Anthocephalus macrophyllus) Di Balai Perbenihan Tanaman Hutan Wilayah 

II, Kabupaten Gowa di bawah bimbingan Baharuddin Mappangaja dan 

Wahyuni 

 

Infiltrasi yang terganggu pada suatu kawasan akan mempengaruhi siklus hidrologi 

yang terjadi sehingga keseimbangan alam tidak terpenuhi. Proses infiltrasi sangat 

penting dalam siklus hidrologi untuk menentukan besarnya air hujan yang 

meresap dan masuk ke dalam tanah secara langsung. Laju infiltrasi yang tinggi 

tidak hanya dapat meningkatkan jumlah air yang tersimpan dalam tanah tetapi 

juga dapat mengurangi potensi erosi dan banjir. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya laju infiltrasi pada tegakan jabon merah, hubungan tanaman 

penutup tanah dengan laju infiltrasi pada tegakan jabon merah, dan pengaruh 

kerapatan tanaman penutup tanah terhadap laju infiltrasi di Balai Perbenihan 

Tanaman Hutan (BPTH) di Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilakukan dengan 

membuat plot pengamatan sebanyak 4 plot pada tegakan jabon merah dan 

melakukan pengukuran infiltrasi sebanyak 3 kali pengulangan serta mencocokkan 

persentase tumbuhan bawah dengan metode paine. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai laju infiltrasi tertinggi terdapat pada plot 1 yaitu 321,46 mm/jam 

(sangat cepat) sedangkan laju infiltrasi terendah terdapat pada plot 4 yaitu 207,62 

mm/jam (cepat). Hal ini karena laju infiltrasi dipengaruhi oleh keadaan vegetasi, 

topografi dan sifat fisik tanah. Hasil analisis statistik juga menunjukkan adanya 

hubungan korelasi yang sangat lemah sebesar 11,3 % terhadap tanaman penutup 

tanah dengan laju infiltrasi.  

Kata Kunci : Tegakan Jabon Merah, Tumbuhan Bawah, Laju Infiltrasi 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan utama bagi kelangsungan hidup manusia. 

Keberadaan air di bumi sangat erat kaitannya dengan keseimbangan alam. 

Infiltrasi merupakan bagian dari siklus hidrologi. Infiltrasi yang terganggu pada 

suatu kawasan akan mempengaruhi siklus hidrologi yang ada pada kawasan 

tersebut. Sehingga keseimbangan alam tidak terpenuhi. Menurut Andayani (2009), 

hutan juga mempunyai peran penting dalam siklus hidrologi karena salah satu 

fungsi hutan yaitu sebagai pengatur tata air. 

Kawasan hutan mempunyai peran yang sangat penting dalam siklus 

hidrologi karena fungsi hutan salah satunya adalah sebagai penjaga tata air pada 

suatu luasan daerah tertentu atau Daerah Aliran Sungai (DAS). Hutan sebagai 

regulator air, artinya memasok air pada musim tertentu dan mengeluarkannya 

pada musim kering. oleh karena itu, keseimbangan air dalam hutan harus terus 

terjaga karena pemanfaatannya yang terus meningkat. Namun, ketersediaan air 

dalam tanah akan berubah jika siklus hidrologi daerah berhutan terganggu 

(Sudarmanto, dkk). 

Air dapat terus masuk ke dalam tanah karena adanya gaya tarikan gaya 

gravitasi dan gaya kapiler tanah. Laju infiltrasi dipengaruhi oleh beberapa hal 

antara lain tutupan lahan, jenis tanah dan kemiringan lereng. Beberapa faktor lain 

juga mempengaruhi laju infiltrasi seperti tekstur, kadar air, porositas, bahan 

organik, permeabilitas dan bulk density (Delima dkk, 2018). Proses infiltrasi 

sangat penting dalam siklus hidrologi dimana infiltrasi menentukan besarnya air 

hujan yang meresap dan masuk ke dalam tanah secara langsung. infiltrasi 

memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari dimana dapat 

meningkatkan jumlah air yang yang tersimpan di dalam tanah dan juga dapat 

mengurangi banjir dengan meningkatnya laju infiltrasi maka air hujan yang 

meresap di dalam tanah akan menjadi cadangan air tanah pada musim kemarau 

(Saragih, 2010). Tegakan dapat mempengaruhi laju infiltrasi di suatu wilayah atau 

daerah tertentu. 
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Tegakan jabon menjadi salah satu tegakan yang dapat mempengaruhi laju 

infiltrasi seperti halnya pada penelitian-penelitian sebelumnya mengenai infiltrasi 

dari berbagai jenis tegakan telah membuktikan bahwa proses infiltrasi sangat 

dipengaruhi oleh kondisi tanah, penutupan tajuk dan kelembaban tanah. 

Berdasarkan Hafid (2018), pada tegakan jabon dan jati di Desa Barugaya, 

Kabupaten Takalar didapatkan laju infiltrasi pada tegakan jati 177,6 mm/jam. 

Dimana pada tegakan jabon vegetasi tumbuhan bawahnya didominasi oleh jenis 

kacang-kacangan atau tumbuhan merambat dan pada tegakan jati vegetasi 

tumbuhan bawahnya didominasi oleh Lantana camara (tembelekan) dan 

zingiberaceae (kunyit-kunyitan). 

 Balai Perbenihan Tanaman Hutan (BPTH) Wilayah II di Kabupaten Gowa 

merupakan salah satu BPTH yang memiliki berbagai tegakan pohon, salah 

satunya yaitu tegakan jabon merah yang  memiliki luas 1 ha dengan jarak tanam 4 

m x 5 m dengan umur 5 tahun. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan 

penelitian mengenai laju infiltrasi pada tegakan jabon merah (Anthocephalus 

macrophyllus) di Balai Perbenihan Tanaman Hutan Wilayah II, Kabupaten Gowa 

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi seberapa besar peranan tegakan 

jabon untuk memasukkan air ke dalam tanah (infiltrasi). 

 

1.2.   Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui besarnya laju infiltrasi pada tegakan jabon merah di Balai 

Perbenihan Tanaman Hutan (BPTH) di Kabupaten Gowa.  

2. Untuk mengetahui hubungan laju infiltrasi dengan persentase tutupan 

tumbuhan bawah pada tegakan jabon merah di Balai Perbenihan Tanaman 

Hutan (BPTH) di Kabupaten Gowa. 

Kegunaan dari penelitian ini sebagai sumber informasi mengenai besarnya 

laju infiltrasi dan hubungannya dengan tanaman penutup tanah di bawah tegakan 

jabon merah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Deskripsi Jabon Merah (Anthocephalus macrophyllus) 

Jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) merupakan salah satu tanaman 

hutan yang tumbuh baik didaerah tropis. Secara fisik jabon merah tidak memiliki 

syarat tumbuh yang khusus dan lebih mudah beradaptasi terhadap kondisi 

lingkungan yang kurang baik dibandingkan dengan tanaman hutan penghasil kayu 

lainnya. Pohon ini juga tumbuh baik didataran rendah maupun hutan pegunungan 

rendah ( 0 – 1000 m dpl). Suhu lingkungan optimum untuk pertumbuhan jabon 

sekitar 22 - 290C dan curah hujan tahunan yang diperlukan sekitar 1.500 – 5.000 

mm per tahun ( BPTH Sulawesi, 2011). 

Jabon merah memiliki tinggi pohon yang mencapai 40 – 45 m dengan tinggi 

bebas cabang 30 m dan diameter setinggi dada. Batang jabon merah secara fisik 

relatif lurus, silindris dan tegak lurus dengan diameter batang lebih dari 50 cm 

dengan kulit batang berwarna coklat kemerahan dan kayu berwarna putih kemerahan 

menyerupai kayu meranti merah. Adapun klasifikasi jabon merah menurut Halawe 

dkk (2011) adalah sebagai berikut :  

Kingdom  : Plantae  

Devisi       : Magnoliophyta  

Kelas        : Magnoliopsida  

Ordo         : Rubiales  

Famili       : Rubiaceae  

Genus       : Antocephalus  

Spesies     : Antocephalus macrophyllus (Roxb). Havil 

Penyebaran spesies jabon merah di Indonesia yaitu di Maluku, Maluku 

Utara, Sulawesi dan Papua. Jabon merah lebih dikenal dengan nama lokal samama 

(Maluku), karumama (Sulawesi Utara), orawa (Sulawesi Tenggara), samama 

merah (Papua), kahumama merah (Banggai), sugi manai (Makassar) (BPTH 

Sulawesi, 2011). 
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2.2.  Hidrologi 

Menurut Asdak (2010), Hidrologi adalah ilmu yang mempelajari air dalam 

segala bentuknya (cairan, gas, padat) pada, dalam dan di atas permukaan tanah. 

Dimana termasuk didalamnya adalah penyebaran, daur dan perilakunya, sifat-sifat 

fisika dan kimianya, serta hubungannya dengan unsur-unsur hidup dalam air itu 

sendiri. Hidrologi Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah cabang ilmu hidrologi 

yang mempelajari pengaruh pengelolaan vegetasi dan lahan di daerah tangkapan 

air bagian hulu (upper catchment) terhadap daur air, termasuk pengaruhnya 

terhadap erosi, kualitas air, banjir dan iklim di daerah hulu dan hilir. 

Daur hidrologi merupakan gerakan air di permukaan bumi. Selama 

berlangsungnya daur hidrologi, yaitu perjalanan air dari permukaan laut ke 

atmosfer kemudian ke permukaan tanah dan kembali lagi ke laut yang tidak 

pernah berhenti. Kemudian air tersebut akan tertahan sementara di sungai, 

danau/waduk dan dalam tanah sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia atau 

makhluk hidup lainnya ( Asdak, 2010). 

Dalam daur hidrologi, energi panas matahari dan faktor-faktor iklim lainnya 

akan menyebabkan terjadinya proses evaporasi pada permukaan vegetasi, tanah 

dan dilaut. Uap air hasil dari evaporasi akan terbawa oleh angin melintasi daratan 

yang datar ataupun bergunung dan apabila keadaan atmosfer memungkinkan 

sebagian dari uap air tersebut akan terkondensasi dan turun sebagai air hujan 

(Asdak, 2010). 

2.3.  Infiltrasi 

  Infiltrasi adalah aliran air yang masuk ke dalam tanah melalui permukaan 

tanah. Di dalam tanah air mengalir dalam arah lateral, sebagai aliran antara 

(interflow) menuju mata air, danau, sungai atau secara vertikal yang dikenal 

dengan perkolasi (percolation) menuju air tanah. Gerak air di dalam tanah melalui 

pori-pori tanah dipengaruhi oleh gaya gravitasi dan gaya kapiler (Bambang 

Triatmodjo, 2003 dalam Aidatul, 2015). 

 Menurut Indarto (2012), infiltrasi merupakan gerakan air ke bawah melalui 

permukaan tanah ke dalam profil tanah. Infiltrasi dari segi hidrologi sangat 

penting, karena hal tersebut menandai peralihan dari air permukaan yang bergerak 



5 

 

cepat ke dalam tanah. masuknya air ke dalam tanah umumnya tidak mesti melalui 

permukaan.  

Laju infiltrasi (infiltration rate) adalah banyaknya air yang masuk ke dalam 

tanah per satuan waktu melalui permukaan tanah, yang dinyatakan dalam 

mm/jam. Laju infiltrasi dipengaruhi oleh intensitas hujan (Arsyad, 2010). Nilai 

laju infiltrasi (f) dapat kurang dari atau sama dengan kapasitas infiltrasi (fp). Jika 

intensitas hujan kurang dari kapasitas infiltrasi maka laju infiltrasi akan kurang 

dari kapasitas infiltrasi. Dan jika intensitas hujan lebih dari kapasitas infiltrasi 

maka laju infiltrasi akan sama dengan kapasitas infiltrasi (Soesanto, 2008). 

Besarnya laju infiltrasi tergantung pada kandungan air yang ada di dalam 

tanah. Terjadinya infiltrasi bermula ketika air hujan yang berada di permukaan 

tanah, maka permukaan tanah tersebut menjadi basah sedangkan bagian bawahnya 

relatif kering maka dengan demikian terjadilah gaya kapiler dan terjadi perbedaan 

antara gaya kapiler permukaan atas dengan yang ada dibawahnya. Hilel (1998) 

menyatakan bahwa penurunan kemampuan infiltrasi dari awal dengan laju yang 

tinggi merupakan akibat dari kerusakan secara perlahan pada struktur tanah dan 

penutupan secara parsial pada profil atau dari tertangkapnya gelembung udara 

yang dicegah keluar dan diganti oleh air yang masuk. Hal tersebut juga sejalan 

dengan penelitian penelitian Hafid (2018) mengemukakan bahwa infiltrasi pada 

tegakan jabon diperoleh 921,2 mm/jam. Laju infiltrasi pada tegakan jabon 

dikategorikan sangat cepat. Besarnya laju infiltrasi dipengaruhi oleh vegetasi 

tumbuhan bawah Kondisi vegetasi tumbuhan bawah dalam penelitian ini juga 

berperan dimana pada tegakan jabon vegetasi tumbuhan bawah didominasi 

tumbuhan merambat seperti kacang-kacangan dan pada tegakan jati vegetasi 

tumbuhan bawah didominasi oleh lantana camara dan kunyit-kunyitan. Infiltrasi 

akan semakin kecil pada penggunaan lahan yang memiliki vegetasi dengan 

perakaran pendek dibandingkan dengan lahan yang memiliki banyak vegetasi. 

Tumbuhan bawah secara otomatis berpengaruh langsung terhadap kandungan 

bahan organik. Selain itu besarnya laju infiltrasi pada tegakan jabon dipengaruhi 

oleh kondisi tekstur tanah, bulk density, porositas, permeabilitas, bahan organik 

dan kelembaban tanah. Hasil analisis sifat fisik tanah menunjukkan bahwa sifat 

fisik tanah pada tegakan jabon sangat mendukung proses infiltrasi yang terjadi. 
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Tekstur tanah menentukan banyaknya pori-pori yang terdapat pada tanah dimana 

banyaknya pori-pori besar maka kapasitas infiltrasi makin besar karena air yang 

terinfiltrasi masuk kedalam tanah mengisi pori-pori yang kosong. Tekstur tanah 

dengan fraksi pasir yang tinggi menjadikan tanah memiliki laju infiltrasi yang 

tinggi.   

Kecepatan tanah untuk menginfiltrasi kan air hujan dipengaruhi oleh 

keadaan fisik tanah tersebut. Beberapa sifat fisik tanah yang dapat mempengaruhi 

laju infiltrasi adalah bulk density, porositas, permeabilitas dan pF. Pengolahan 

tanah yang baik dapat menaikkan atau menurunkan sifat fisik tanah, sehingga 

pengolahan tanah mempunyai pengaruh dalam menentukan laju infiltrasi (Plaster, 

2003). 

Kapasitas infiltrasi jenuh (konstan) berkurang pada lahan dengan tingkat 

kelerengan yang curam, karena semakin curam lereng peluang tanah yang hancur 

atau lepas lebih banyak dan akan menyumbat pori-pori tanah sedangkan kapasitas 

permulaan ditentukan hisapan matrik tanah dan kandungan air awal. kapasitas 

infiltrasi permulaan dan kapasitas infiltrasi jenuh lebih tinggi diperoleh pada 

tangkapan mikro tegalan. Hal ini terjadi karena awal musim hujan pori drainase 

cepat, pori air tersedia dan permeabilitas (Yusrial, dkk, 2004).  

Pengukuran besarnya infiltrasi dapat dihitung dengan menghitung volume 

infiltrasi menggunakan neraca air dan ring infiltrometer. Prinsip dari neraca air 

adalah keseimbangan air yang didapatkan dalam sistem hidrologi yaitu inflow dan 

outflow. Alat yang biasa digunakan adalah rain simulator. Pada umumnya 

pengukuran infiltrasi dengan  ring infiltrometer ada beberapa kelemahan jika 

dibandingkan rain simulator diantaranya (Nurpadilah, 2012): 

a. Tidak memperhitungkan pengaruh hujan sebenarnya 

b. Areal penyelidikan sangat kecil, topografi datar dengan hambatan lebih 

kecil. Hal ini mengakibatkan nilai infiltrasi lebih besar 

c. Struktur tanah akan berubah pada saat memasukkan pipa ke dalam tanah 
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2.4.   Proses Infiltrasi 

 Proses masuknya air hujan ke dalam tanah disebabkan oleh tarikan gaya 

gravitasi dan gaya kapiler tanah. Laju infiltrasi yang dipengaruhi oleh gaya 

gravitasi dibatasi oleh diameter pori-pori tanah. Pada sisi yang lain gaya kapiler 

mengalirkan air tersebut lurus keatas, kebawah dan ke arah horizontal (Asdak, 

2010). 

Ada tiga proses mekanisme infiltrasi yang tidak saling mempengaruhi yaitu 

(Asdak, 2010) : 

a. Proses masuknya air hujan melalui pori-pori permukaan tanah 

b. Menampung air hujan tersebut di dalam tanah 

c. Proses mengalirnya air tersebut ke tempat lain (bawah, samping dan atas). 

Meskipun tidak saling mempengaruhi secara langsung, ketiga proses 

tersebut saling terkait. Infiltrasi tergantung pada besar kecilnya intensitas curah 

hujan terhadap kapasitas infiltrasi. Curah hujan yang sampai pada permukaan 

tanah akan bergerak sebagai lapisan permukaan. Jika daerah pengaliran dari 

daerah yang berpasir dengan permeabilitas yang tinggi maka lapisan permukaan 

tanahnya kecil yang berarti aliran yang masuk ke dalam tanah (infiltrasi) besar 

sehingga air sungai bisa tetap sepanjang tahun (Soesanto, 2008). 

Air hujan yang jatuh cenderung merusak permukaan tanah dan bahan-bahan 

yang dapat menutupi pori-pori tanah, dimana pada curah hujan yang tinggi 

infiltrasinya tidak dapat melebihi laju aliran permukaan pada lapisan yang kurang 

permeabel karena tingkat air lebih tinggi dan ruang porinya terisi oleh air. Pada 

tingkat kandungan air tanah yang sangat tinggi juga akan menghambat infiltrasi 

karena akan sulit bagi udara untuk keluar menciptakan ruang untuk air tambahan 

(Soesanto, 2008). 

2.5.   Faktor yang mempengaruhi Infiltrasi 

Dalam keadaan sehari-hari infiltrasi mempunyai arti yaitu proses limpasan 

(run-off), jika infiltrasi besar maka limpasan akan kecil, dengan demikian 

kemungkinan terjadi banjir juga akan kecil. Faktor-faktor yang mempengaruhi daya 

infiltrasi adalah kondisi tanah, vegetasi, pengelolaan tanah, kadar air dan curah hujan. 
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Rahim (2003) dalam Andayani (2009) menuliskan bahwa peranan yang 

penting dari tumbuhan adalah melindungi tanah dari pukulan hujan secara 

langsung dengan jalan mematahkan energi kinetiknya melalui tajuk, ranting dan 

batangnya dengan serasah yang dijatuhkannya akan terbentuk humus yang 

berguna untuk menaikkan kapasitas infiltrasi tanah. Vegetasi juga akan membantu 

penyerapan air ke dalam tanah dengan perakaran yang dalam dan memiliki laju 

transpirasi yang cukup tinggi sehingga dapat menghabiskan kandungan air tanah 

hingga jeluk-jeluk yang dalam. Hal ini meningkatkan peluang penyimpanan air di 

dalam tanah dan menyebabkan laju infiltrasi menjadi meningkat (Lee, 2001). 

Ketika tanah menjadi basah, gaya kapiler berkurang yang menyebabkan laju 

infiltrasi menurun. Akhirnya kapasitas infiltrasi mencapai suatu nilai konstan, 

yang dipengaruhi terutama oleh gravitasi dan laju perkolasi. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi infiltrasi dalam pergerakan air menuju tanah yaitu (Hanafiah, 

2005): 

a. Tumbuh-tumbuhan. Jika permukaan tanah tertutup oleh pohon-pohon dan 

rumput-rumputan maka infiltrasi dapat dipercepat. Tumbuh-tumbuhan 

bukan hanya melindungi permukaan tanah dari gaya pemampatan curah 

hujan, tetapi juga lapisan humus yang terjadi mempercepat penggalian-

penggalian serangga. Pada tanah yang bercampur lempung yang tidak 

tertutup dengan tumbuhan-tumbuhan, lapisan teratas akan dimampatkan 

oleh curah hujan, penyumbatan dengan bahan-bahan halus. Tetapi jika tanah 

itu ditutupi dengan lapisan-lapisan daun-daunan yang jatuh, maka lapisan itu 

mengembang dan menjadi sangat permeabel.  

b. Kelembaban tanah. Besarnya kelembaban tanah pada lapisan teratas sangat 

mempengaruhi laju infiltrasi. Potensial kapiler bagian bawah lapisan tanah 

yang menjadi kering (oleh evaporasi) kurang dari kapasitas menahan air 

normal akan meningkat jika lapisan teratas dibasahi oleh oleh curah hujan. 

Peningkatan potensial kapiler ini, bersama-sama dengan gravitasi akan 

mempercepat infiltrasi. Bila kekurangan kelembaban tanah diisi oleh 

infiltrasi, maka potensial kapiler akan menjadi kecil. Pada waktu yang 

bersamaan kapasitas infiltrasi pada permulaan hujan akan berkurang tiba-

tiba, yang disebabkan oleh pengembangan bagian koloidal dalam tanah. 
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c. Pemampatan oleh hujan. Ketika hujan jatuh di atas tanah, butir tanah 

mengalami pemadatan oleh butiran air hujan. Pemadatan tersebut 

mengurangi pori-pori tanah yang berbutir halus (seperti lempung), sehingga 

dapat mengurangi kapasitas infiltrasi. Untuk tanah pasir, pengaruh tersebut 

sangat kecil. 

d. Penyumbatan oleh butir halus. Ketika tanah sangat kering, permukaannya 

sering terdapat butiran halus. Ketika hujan turun dan infiltrasi terjadi, 

butiran halus tersebut terbawa masuk ke dalam tanah, dan mengisi pori-pori 

tanah, sehingga mengurangi kapasitas infiltrasi. 

e. Pemampatan oleh hewan dan manusia. Pada bagian lalu lintas orang atau 

kendaraan, permeabilitas tanah berkurang karena struktur butir-butir tanah 

dan ruang-ruang yang berbentuk pipa yang halus telah dirusaknya dan 

mengakibatkan tanah tersebut menjadi padat, sehingga laju infiltrasi/ 

perkolasi pada daerah tersebut sangat rendah. Contohnya kebun rumput 

tempat memelihara banyak hewan, lapangan permainan dan jalan tanah.  

Pemampatan oleh injakan orang atau binatang dan lalu lintas kendaraan 

sangat menurunkan laju infiltrasi/ perkolasi. 

Laju infiltrasi ditentukan oleh besarnya kapasitas infiltrasi dan laju 

penyediaan air. Selama intensitas hujan (laju penyediaan air) lebih kecil dari 

kapasitas infiltrasi, maka laju Infiltrasi sama dengan intensitas hujan. Jika 

intensitas hujan melampaui kapasitas infiltrasi terjadilah genangan air di 

permukaan tanah atau aliran permukaan (Arsyad, 2010). 

Sifat fisik tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu batuan induk, iklim, 

vegetasi, topografi dan waktu. Dalam proses infiltrasi sifat fisik tanah yang 

mempengaruhi adalah tekstur, struktur, permeabilitas, bulk density dan kadar air 

tanah (Hardjowigeno, 2007). 

1. Tekstur dan Struktur  

Setiap jenis tanah mempunyai sifat fisik yang khas, diantaranya sifat fisik 

yang erat hubungannya dengan tekstur dan struktur. Kedua sifat ini menentukan 

proporsi pori makro dan pori mikro. Tanah remah memberikan kapasitas infiltrasi 

yang lebih besar dari tanah liat (Asdak 2010). Kadar liat merupakan kriteria 

penting sebab liat mempunyai kemampuan menahan air yang tinggi. Tanah yang 
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mengandung liat dalam jumlah yang tinggi dapat tersuspensi oleh butir-butir 

hujan yang jatuh menimpanya dan pori-pori lapisan permukaan akan tersumbat 

oleh butir-butir liat, semakin tinggi nisbah liat maka laju infiltrasi semakin kecil. 

Struktur tanah memegang peranan penting terhadap pertumbuhan tanaman baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Bila tanah padat, maka air susah untuk 

menembus tanah tersebut. Bila struktur remah, maka akar tumbuh dengan baik. 

Daya infiltrasi dan ukuran butir-butir tanah akan menentukan mudah atau 

tidaknya tanah terangkut air. Tanah dengan agregat lemah akan mudah 

didispersikan oleh air, sehingga daya infiltrasinya terhadap ukuran butir-butir 

tanah halus akan kecil dan peka terhadap erosi atau erodibilitasnya besar 

(Suplirahim, 2007). 

2. Berat isi (Bulk Density) 

Berat isi (bulk density) merupakan nisbah berat tanah teragregasi terhadap 

volumenya, dengan satuan g/cm3 atau g/cc. Kepadatan tanah mengendalikan 

kesarangan tanah dan kapasitas sekap air. Bobot isi (bulk density) merupakan 

petunjuk tidak langsung aras kepadatan tanahnya, udara dan air dan penerobosan 

akar tumbuhan ke dalam tubuh tanah. Keadaan tanah yang padat dapat 

mengganggu pertumbuhan tumbuhan karena akar-akarnya tidak berkembang 

dengan baik (Purwowidodo 2005). 

Berat isi tanah dapat bervariasi dari waktu ke waktu atau dari lapisan ke 

lapisan sesuai dengan perubahan ruang pori atau struktur tanah. keragaman itu 

mencerminkan derajat kepadatan tanah. Tanah dengan ruang pori berkurang dan 

berat tanah setiap satuan bertambah menyebabkan meningkatnya berat isi. Tanah 

yang mempunyai bobot besar akan sulit meneruskan air atau sukar ditembus akar 

tanaman, sebaliknya tanah dengan berat isi rendah, akar tanaman lebih mudah 

berkembang (Andayani, 2009).  

3. Vegetasi  

 Rahim (2003), menjelaskan bahwa peranan yang penting dari tanaman 

adalah melindungi tanah dari pukulan hujan secara langsung dengan jalan 

mematahkan energi kinetiknya melalui tajuk, ranting dan batangnya. Dengan 

serasah yang dijatuhkannya akan terbentuk humus yang berguna untuk menaikkan 

kapasitas infiltrasi tanah. Vegetasi hutan memiliki perakaran yang dalam dan 
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memiliki laju transpirasi yang cukup tinggi sehingga dapat menghabiskan 

kandungan air tanah hingga jeluk-jeluk yang dalam. Hal ini meningkatkan 

peluang penyimpanan air didalam tanah dan menyebabkan laju Infiltrasi menjadi 

meningkat (Lee, 2001). 

4. Kadar Air Tanah   

Pori tanah dapat dibedakan atas pori kasar dan pori halus. Pori kasar berisi 

udara atau air gravitasi, sedangkan pori halus terdiri dari air kapiler dan udara 

(Hardjowigeno, 2007). Kandungan air tanah adalah persentase air yang dikandung 

oleh tanah atas dasar berat kering mutlak tanah. Tanah dengan pori-pori jenuh air 

mempunyai kapasitas lebih kecil daripada tanah dalam keadaan kering (Asdak, 

2010). 

5. Porositas Tanah   

Volume pori atau porositas adalah persentase dari seluruh volume tanah, 

yang tidak diisi bahan padat, terdiri atas pori yang bermacam ukuran dan bentuk 

mulai dari ruang sub-mikroskopis dan makroskopis di antara partikel primer 

sampai pada pori-pori besar dan lorong yang dibuat akar dan binatang yang 

meliang (Bambang Triatmodjo, 2003). 

Rahim (2003), mengatakan Porositas tanah akan menentukan kapasitas 

penampungan air infiltrasi, juga menahan terhadap aliran. Semakin besar porositas 

maka kapasitas menampung air infiltrasi semakin besar. Proses infiltrasi akan 

meningkatkan kadar air pada kondisi kapasitas lapang, di mana kandungan air 

dalam tanah maksimum yang dapat ditahan oleh partikel tanah terhadap gaya tarik 

bumi. Jumlah air yang diperlukan untuk mencapai kondisi kapasitas lapang 

disebut soil moisture dificiency (Soesanto, 2008). 

6. Permeabilitas  

Permeabilitas adalah kemampuan tanah melewatkan air udara. Permeabilitas 

biasanya diukur dengan laju arus air melalui tanah dalam jangka waktu tertentu. 

Tanah dengan struktur yang baik memiliki permeabilitas dan drainase yang 

sempurna, serta tidak mudah didispersikan oleh air hujan. Permeabilitas tanah 

dapat menghilangkan daya air untuk mengerosi tanah, sedangkan drainase 

mempengaruhi baik buruknya pertukaran udara. Faktor tersebut mempengaruhi 

kegiatan mikroorganisme perakaran dalam tanah. 
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2.6.    Pengukuran Infiltrasi 

 Data laju infiltrasi dapat dimanfaatkan untuk menduga kapan suatu 

limpasan permukaan (run-off) akan terjadi bila suatu jenis tanah telah menerima 

sejumlah air tertentu, baik melalui curah hujan ataupun irigasi dari suatu tandon 

air permukaan tanah. Menurut Soesanto (2008) cara pengukuran infiltrasi dapat 

dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut: 

a. Infiltrometer, berupa cincin-cincin yang dimasukkan ke dalam tanah. 

b. Test plot, merupakan infiltrometer berskala besar. Infiltrasi yang didapat 

cenderung kecil, karena ada penguapan. 

c. Test penyiraman, penyiraman harus dilakukan selama mungkin sampai daya 

infiltrasi (fp) konstan. Saat dihentikan, ada aliran yang keluar, berarti ada 

tampungan di dalam daerah yang disirami dan ada beberapa bagian air yang 

tertahan di atas tanah. 

d. Index, infiltrasi didapat dari hubungan antara curah hujan dan limpasan 

dalam daerah pengairan kecil. 

Dari keempat cara tersebut yang paling sering digunakan pengukuran 

infiltrasi di lapangan yaitu dengan menggunakan double ring infiltrometer. 

Double ring infiltrometer merupakan cara yang termudah dilakukan dimana selain 

pengukuran yang mudah dilakukan juga bahan untuk membuat alatnya mudah 

dicari, inilah yang menjadi alasan mengapa cara ini sering dilakukan. 

Alat yang biasa digunakan dalam pengukuran laju infiltrasi adalah 

infiltrometer ganda (double ring infiltrometer). Silinder yang lebih kecil (ring 

bagian dalam) mempunyai ukuran diameter 10-20 cm sedangkan silinder yang 

besar ( ring bagian luar) mempunyai  ukuran diameter 46-50 cm. Alat tersebut 

dibenamkan  ke dalam tanah pada kedalaman antara 5 hingga 50 cm kemudian  air 

dimasukkan ke dalam kedua ring tersebut  dengan kedalaman 1-2 cm. Dimana air 

dialirkan  ke dalam  ring tersebut lalu diukur dan dicatat (Asdak, 2010). 

 

 


